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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dipaparkan terkait dengan kesimpulan penelitian, 

keterbatasan dari penelitian, dan juga saran-saran bagi penelitian selanjutnya. Sub 

bab pertama akan berisi tentang kesimpulan penelitian berdasarkan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti. Bagian sub bab kedua berisi tentang 

keterbatasan penelitian yang diahadapi oleh peneliti, serta bagian sub bab terakhir 

yang berisikan saran-saran bagi penelitian yang selanjutnya.  

 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Corporate 

Governance terhadap Tax Avoidance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI. Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan dengan 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, serta 

kualitas audit. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

IDX (Indonesian Stock Exchange). Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 118 

sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012 sampai dengan 2016. Selanjutnya setelah dilakukan outlier data, maka 

diperoleh hasil sebanyak 90 sampel yang digunakan dalam penelitian ini.   
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Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016 tidak memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance. Sehingga,  

dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kepemilikan institusional dalam 

suatu perusahaan masih belum menjamin dalam memonitoring tindakan 

yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Selain itu pemilik institusional 

diduga memberikan kepercayaannya dalam pengawasan kepada dewan 

komisaris, sehingga dengan adanya kepemilikan institusional tidak 

mempengaruhi ada atau tidaknya praktik Tax Avoidance. Hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016 tidak memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa keindependensian dan keberadaan komisaris independen 

dalam suatu perusahaan belum maksimal dalam memberikan pengawasan 

terhadap pihak manajemen, sehingga banyaknya dewan komisaris 

independen dalam suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

tindakan Tax Avoidance. Hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa komite audit dari 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 tidak 

memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan belum mampu 

dalam memonitoring manajemen perusahaan terhadap pembuatan laporan 

keuangan perusahaan, sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap praktik  

Tax Avoidance. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.   

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa kualitas audit 

dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa KAP yang memiliki reputasi yang bagus dalam 

mengaudit perusahaan klien akan dapat membatasi pihak manajemen 

perusahaan dalam melakukan praktik Tax Avoidance. Hipotesis keempat 

dalam penelitian  ini diterima.  

   

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang akan diuraikan peneliti 

sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini, untuk mengetahui kondisi Tax Avoidance yang 

dilakukan perusahaan dilakukan dengan menggunakan satu ukuran, yaitu 

dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). 

2. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel independen 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan hanya sebesar 7,5% terhadap 

variabel dependen. Sehingga, sisanya sebesar 92,5% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model dalam penelitian ini. 
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5.3   Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang telah peneliti 

paparkan, maka saran yang dapat dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya 

adalah : 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan ukuran lain 

untuk memprediksi adanya Tax Avoidance. Selain itu dapat juga 

menggunakan lebih dari satu pengukuran dalam memprediksi adanya Tax 

Avoidance yang dilakukan perusahaan.  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan dalam 

menggunakan variabel lain yang mungkin memiliki potensi berpengaruh 

terhadap variabel Tax Avoidance. Variabel independen lain yang mungkin 

berpengaruh seperti ROA atau risiko perusahaan.  
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